ABSTRAK

				
Kehilangan gigi adalah barometer utama dari kesehatan gigi dan mulut yang akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas hidup seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kehilangan gigi terhadap kualitas hidup masyarakat RW 03 Desa Cimerang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional tentang dampak kehilangan gigi terhadap kualitas hidup masyarakat RW 03 Desa Cimerang dengan menggunakan Indeks OHRQoL-23. Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode stratified random sampling, dengan sampel yang dibutuhkan sebanyak 97 responden berusia 35-44 tahun yang diambil dari masyarakat RW 03 Desa Cimerang.

Hasil penelitian menunjukkan OHRQoL-23 pada 97 responden di setiap dimensi yaitu, Dimensi Fungsi sebesar 20%, Dimensi Pengalaman Nyeri sebesar 16,89%, Dimensi Psikologis sebesar 12,48%, dan Dimensi Sosial sebesar 25% yang berpengaruh terhadap kualitas hidup. Kriteria oral health pada 97 responden mempunyai skor ≥ 2,61% dan kategori kualitas hidup buruk dengan persentase jawaban < 60%. 

[bookmark: _GoBack]Simpulan dari hasil penelitian ini adalah dampak kehilangan gigi terhadap kualitas hidup masyarakat yang berusia 35-44 tahun di RW 03 Desa Cimerang memiliki kualitas hidup buruk, hal ini memungkinkan karena masyarakat RW 03 Desa Cimerang yang belum menyadari akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut. 
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